BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodedan Desain Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentangilaslajar matematika
siswa yang pembelajarannya menggunakan maearning Cycledan hasil
belajar matematika siswa yang pembelajarannya merag@n pembelajaran
konvensional. Penelitian ini merupakan penelitiksperimen, karena adanya
pemanipulasian terhadap variabel bebasnya (Ruskffei®94: 40). Desain
eksperimen yang digunakan berbentuRrétest — Posttest — Control group
desigri yang melibatkan dua kelompok yang dipilih secacak, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok ekspeniradalah kelompok yang
diberikan pembelajarabhearning Cycle Sedangkan kelompok kontrol sebagai
pembanding kelompok eksperimen diberikan pembaajakonvensional.
Kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen mentkamates awal sebelum
diberikan perlakuan dan tes akhir setelah diberipariakuan. Desain ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
A O X O
A O O  (Ruseffendi, 1994b)
Keterangan:
A: Kelompok yang dipilih secara acak
O: Tes awal atau tes akhir, keduanya berupa telsbiedegar matematika

X: Perlakuan dengan modetarning Cycle
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B. Populasi dan Sampel Penélitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siketas VIII SMP Negeri
7 Bandung tahun ajaran 2007/2008 yang terdiri d@rikelas reguler, dengan
jumlah siswa setiap kelas sekitar 40 siswa.

Berdasarkan desain eksperimen yang digunakankelaa dipilih secara
acak dari 10 kelas reguler sebagai sampel pemelidan yang terpilih adalah
Kelas VIII-B dengan jumlah 39 siswa sebagai keloknp&sperimen dan kelas

VIlI-I dengan jumlah 40 siswa sebagai kelompok kolnt

C. Instrumen Penedlitian
1. Instrumen Pembelajaran

Dalam penelitian ini digunakan dua instrumen pdajagen yang
diuraikan sebagai berikut:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum melakukan proses pembelajaran di kelaglipaerlebih dahulu
membuat RPP agar pembelajaran yang dilaksanakdnteslarah dan mencapai
tujuan yang diharapkan. RPP memuat sekurang-kuyangnjuan pembelajaran,
materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, glmlaian hasil belajar
(Muslich, 2007: 24).

RPP untuk kelompok eksperimen menggunakan mbeatning Cycle
sedangkan RPP untuk kelompok kontrol menggunakamrmbelajaran
konvensional. Dalam penelitian ini dibuat 2 RPPokgbok eksperimen untuk 3

kali pertemuan, alokasi waktu pada pertemuan pertéan kedua adalah 80 menit
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sedangkan pada pertemuan ketiga 60 menit. Matetbekajaran dalam penelitian
ini adalah jaring-jaring serta luas permukaan kutas balok, dengan standar
kompetensi “Memahami sifat-sifat kubus, balok, mes limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya.” Kompeteasar dan indikator yang

digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam t&leeikut:

Tabel 3.1
Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi dasar Indikator

5.2 Membuat jaring-jaring kubus,| « Menemukan jaring-jaring kubus dan
balok, prisma dan limas. balok dari bangun ruang yang
diberikan

* Mengklasifikasikan jaring-jaring
kubus dan balok

e Membuat berbagai macam jaring-
jaring kubus dan balok

e Menerapkan konsep jaring-jaring

kubus dan balok dalar

>

permasalahan yang diberikan.

5.3 Menghitung luas permukaam Menemukan luas permukaan kubus
dan volum kubus, balok dan balok
prisma dan limas. e Menghitung luas permukaan kubus

dan balok

e Menerapkan konsep luas permukaan

kubus dan balok dalam

permasalahan yang diberikan
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b. Bahan Ajar

Untuk menunjang pembelajaran dengan maeelrning Cycledigunakan
bahan ajar berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) yangi diecara berkelompok.
LKS terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang akarmbimbing siswa untuk
mengeksplorasi permasalahan yang diberikan, seetaggali materi prasyarat
yang akan siswa gunakan untuk mengeksplorasi pafaias tersebut. Materi
dalam LKS ini tentang jaring-jaring serta luas pekamn kubus dan balok.
Sebelum digunakan LKS ini dikonsultasikan dengasedopembimbing dan
diujicobakan secara terbatas kepada siswa keldsyaftlg tidak menjadi sampel
dalam penelitian. LKS ini hanya diberikan kepadawsi kelompok eksperimen.
Sedangkan siswa kelompok kontrol menggunakan LHK3 PPemahanan Intisari
dan Latihan Siswa Aktif) yang berisi latihan soahyg dikerjakan secara individu.
2. Instrumen Pengumpul Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh irdsrrdalam rangka
mencapai tujuan penelitian, instrumen digunakamgabalat untuk memperoleh
data yang diperlukan. Dalam penelitian ini digumakiaia instrumen pengumpul
data yaitu tes dan non-tes. Instrumen berupa i&s tgg hasil belajar matematika
dan instrumen non-tes yaitu angket berupa skalapsikikert, serta lembar
observasi. Instrumen pengumpul data tersebut #mmesebagai berikut :
a. Tes Hasil Belajar Matematika

Tes yang digunakan dalam penelitian ini merupatem hasil belajar
matematika. Bentuk soal yang digunakan adalah myrddarena dengan soal

bentuk uraian, proses berfikir, ketelitian dan esishtika jawaban siswa dapat
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dilihat (Suherman, 2003: 77). Soal ini diberikanp&eéa siswa kelompok
eksperimen maupun kontrol, sebelum dan sesudahi gidakuan, baik dengan
modelLearning Cycleatau dengan pembelajaran konvensional. Tujuanniu
mengukur hasil belajar siswa pada ranah kognitifgyenencakup pengetahuan
(Cy), pemahaman (£, dan Penerapan {C

Sebelum digunakan dalam penelitian, tes hasiljdrelai dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing kemudian diujicobakan umtekgetahui bagaimana
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan indeksukarannya. Hal tersebut
diuraikan sebagai berikut:
(1) Validitas

Suatu alat evaluasi disebut valid jika alat ewsilugersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi (Saherg®03: 102). Untuk
menghitung validitas butir soal digunakan rumusekasi produk moment
(Suherman, 2003: 120), yang disajikan di bawah ini:

NZ XY-(Z X)(Z V)

\/(NZXZ—(Z X )(NZ Y= (2 W)

I =

Xy

r, = Koefisien korelasi antara variabel X danatel Y

N = Banyaknya siswa

2. X =Jumlah skor siswa pada setiap butir soal

2Y =Jumlah total skor siswa

2. XY =Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setidip $oal dengan total skor

siswa.
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Menurut J.P Guilford (Suherman, 2003: 112) intetgsi nilai koefisien

validitas dibagi ke dalam kategori-kategori berikut

0,90<r,, < 1,0C validitas sangat tinggi
0,70=r,, < 0,9Cvaliditas tinggi
0,40<r,, < 0,7(Cvaliditas sedang
0,20<r,, < 0,4(validitas rendah
0,00<r,,< 0,2(Cvaliditas sangat rendah
ry <0,00 tidak valid
Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh nijaisetiap butir soal,

kemudian untuk mengetahui signifikan atau tidakmghditas setiap butir soal

tersebut, maka digunakan uji-t (Sugiyono, 2007:)2d&ngan rumus sebagai

berikut:
N-2
t=r
XYl _ 2
1-ry
Keterangan:
t tUjit

N : Banyaknya peserta tes

My koefisien korelasi antara variabel X dan variabel

Jika hiung > tavel Maka koefisien korelasi tes tersebut signifikaaligy.
Dengan taraf signifikansi 1% dan dk = N — 2 dipehoharga4ne adalah 2,74.
Berdasarkan rumus di atas maka harga t dapat dghdan dapat ditentukan soal

mana yang koefisien korelasinya signifikan (valiBerhitungan validitas lebih
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rinci dapat dilihat pada Lampiran C.1. Hasil parhgan nilai r,,, dan harga t
disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 3.2
Validitas Tiap Butir Soal
No Koefisen validitas Interpretas thitung Keterangan
Soal
1 0, 347 validitas rendah 2,125 tidak valid
2 0, 306 validitas rendah 1,846 tidak valid
3 0, 580 validitas sedang 4,09 valid
4 0, 821 validitas tinggi 8,261 valid
5 0,774 validitas tinggi 7,022 valid
6 0, 475 validitas sedang 3,10 valid
7 0, 825 validitas tinggi 8,386 valid

(2) Daya pembeda

Daya pembeda tiap butir soal menyatakan sebgeapa soal tersebut

mampu membedakan siswa yang dapat menjawab deegan (berkemampuan

tinggi) dengan siswa yang tidak dapat menjawab a@ergenar (berkemampuan

rendah). Berdasarkan asumsi Galton bahwa alat & \baik harus bisa

membedakan siswa yang pintar, rata-rata dan bdsigme¢man, 2003: 159).

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal rdigan rumus

(Fauziah, 2008: 37):

DP = Daya Pembeda

Xa = Nilai rata-rata skor siswa kelompok atas



X = Nilai rata-rata skor siswa kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal

Menurut (Suherman, 2003: 161) interpretasi daymhmela disajikan

sebagai berikut:

DP < 0,00 sangat jelek
0,00<DP< 0,2(jelek
0,20<DP < 0,4( cukup

0,40<DP < 0,7(Cbaik

0,70<DP < 1,0( sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh daya pdenby@ng disajikan

secara rinci pada Lampiran C.2 dan dirangkum daddo@l berikut ini:

Tabel 3.3
Daya Pembeda Tiap Butir Soal
No Soal Daya Pembeda Interpretasi

1 0,1 Jelek

2 0, 15 Jelek

- 0, 325 cukup

4 0,8 sangat baik
5 0, 575 baik

6 0, 35 cukup

7 0,475 baik

(3) Indeks Kesukaran

Alat tes yang baik adalah alat tes yang memungkinkemberikan hasil

skor yang berdistribusi normal. Soal yang diberikdak terlalu mudah dan tidak
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terlalu sulit. Perhitungan indeks kesukaran menglgan rumus berikut (Fauziah,

2008: 35):

X = Nilai rata-rata skor siswa
SMI = Skor maksimum ideal
Interpretasi indeks kesukaran yang digunakan selmsgikut (Suherman,
2003: 170)
IK = 0,00 soal terlalu sukar

0,00< IK < 0, 3( soal sukar
0,30<IK < 0,7(C soal sedang
0,70< 1K < 1,0C soal mudah

IK = 1,00 soal terlalu mudah
Hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat peai@piran C.3. Sedangkan

hasil perhitungan dan interpretasinya disajikauataiabel berikut:

Tabel 3.4
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
No Soal Indeks Kesukaran Interpretasi
1 0, 893 Mudah
2 0, 886 Mudah
3 0, 379 Sedang
4 0, 586 Sedang
5 0, 700 Sedang
6 0, 579 Sedang
7 0, 757 Mudah
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(4) Reliabilitas

Reliabilitas suatu alat evaluasi adalah suatti ydag diberikan kepada
subjek yang sama akan memberikan hasil yang sanskipne tes tersebut
dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu berbeedda situasi dan kondisi
berbeda.

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisienalbélitas digunakan

rumus alpha sebagai berikut (Suherman, 2003: 154):

w5

s’ = Jumlah varians skor tiap soal

n = Banyaknya butir soal

s = varians skor total

Interpretasi derajat reliabilitas menurut J.P ®uid (Suherman, 2003:139)

sebagai berikut :

r, <0,20 derajat reliabilitas sangat rendah
0,20<r,, < 0, 4( derajat reliabilitas rendah
0,40<r, < 0,7Cderajat reliabilitas sedang
0,70<r, < 0,9C derajat reliabilitas tinggi
0,90<r, < 1,0C derajat reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilaiatelitas sebesar 0,720.

Berdasarkan kriteria di atas, dapat diinterpretasikbahwa derajat reliabilitasnya
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tinggi. Kemudian untuk mengetahui signifikan atmaknya koefisien reliabilitas

soal tersebut, maka digunakan uji-t (Sugiyono, 2@156) dengan rumus sebagai

berikut;

t :Ujit

N : Banyaknya peserta tes

r,,: Derajat reliabilitas

Kriteria yang harus dipenuhi agar koefisien kalitas tes termasuk

signifikan adalah nlung > taer Dengan taraf signifikansi 1% dan dk = N — 2

diperoleh hargad.e adalah 2,74. Berdasarkan rumus di atas maka digheinarga

thiung Sebesar 5,96. Karenauhg> tane maka koefisien reliabilitas tes signifikan

sehingga soal-soal tersebut dapat digunakan. Hesiitungan derajat reliabilitas

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.4.

Tabel 3.5
Validitas, Daya Pembeda dan Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
Nomor Soal Validitas Daya Pembeda Indeks kesukar

1 tidak valid Jelek Mudah

2 tidak valid Jelek Mudah

3 valid cukup Sedang

4 valid sangat baik Sedang

5 valid baik Sedang

6 valid cukup Sedang

7 valid baik Mudah
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Pada Tabel 3.5 disajikan hasil analisis validitisja pembeda dan indeks
kesukaran tes hasil belajar matematika. Berdasargartimbangan hasil
perhitungan validitas soal tersebut, soal nomorah @ tidak digunakan,
sedangkan soal nomor 3, 4, 5, 6, dan 7 digunakaagse instrumen pengumpul
data.

b. Angket

Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertany@eng harus
dilengkapi oleh responden dengan memilih jawaban atenjawab pertanyaan
melalui jawaban yang telah disediakan atau melgrigkalimat dengan jalan
mengisi (Ruseffendi, 2004: 107). Angket dalam pénel ini berupa skala sikap
Likert yang terdiri dari pernyataan-pernyataan @ngwaban sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidakjediSTS). Skala sikap ini hanya
diberikan kepada siswa kelompok eksperimen, bextujuntuk mengetahui sikap
siswa terhadap pembelajaran matematika dengan rbedeiing Cyclelndikator
yang menunjukkan sikap siswa terhadap pembelajaetamatika dengan model
Learning Cycleyaitu minat/motivasi siswa terhadap pembelajaratematika
dengan modelLearning Cycledan manfaat pembelajaran matematika dengan
modelLearning CyclgLiyana, 2008: 163). Kisi-kisi angket skala sikdipraikan
secara lengkap pada Lampiran B.7.

c. Lembar Observasi
Lembar observasi berupa daftar isian yang diishgbengamat bertujuan
untuk mengetahui informasi tentang kegiatan pendrala kelompok

eksperimen, baik tentang tindakan yang dilakukaru,gsikap dan kepribadian
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siswa sehingga dapat diketahui tentang situaskdadisi pembelajaran. Dengan
demikian dapat dilakukan perbaikan-perbaikan unpgktemuan selanjutnya.
Pengamatan dilakukan oleh observer yang berasal mahasiswa yang

mengetahui pembelajaran dengan magsrning Cycle

D. Variabe Pendlitian
Pembelajaran dengan menggunakan mdderning Cycle merupakan
variabel bebas dalam penelitian ini. Sedangkanl lhetajar matematika siswa

merupakan variabel terikat.

E. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapamitu tahap persiapan
penelitian, pelaksanaan penelitian, dan pengolalassm Ketiga tahapan tersebut
diuraikan sebagai berikut :
1) Tahap Persiapan Penelitian
(a). Melaksanakan seminar proposal agar memperoleh rmasdhari tim
pembimbing skripsi
(b). Memperbaiki proposal penelitian
(c). Mengurus perizinan penelitian
(d). Menyusun instrumen penelitian baik itu instrumempelajaran maupun
instrumen pengumpul data
(e). Judgementnstrumen pengumpul data dan instrumen pembeiajaleh

dosen pembimbing.
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(). Mengujicobakan instrumen pengumpul data untuk mahge validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukarannya.
(9). Melakukan perbaikan instrumen pengumpul data
(h). Memilih sampel penelitian yaitu satu kelas seb&gtompok eksperimen
dan satu kelas sebagai kelompok kontrol
2) Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini  merupakambplajaran
matematika dengan moddlearning Cycle Penelitian ini dilaksanakan dari
tanggal 28 April 2008 sampai dengan tanggal 5 2088. Adapun yang bertindak
sebagai pengajar adalah peneliti sendiri, tahaEaselyagai berikut:

(a). Melaksanakan tes awal untuk kelompok eksperimerkdatrol.

(b). Melaksanakan  kegiatan  pembelajaran. Kelompok ekapar
menggunakan pembelajaran motebkrning Cycle sedangkan kelompok
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. laenierja Siswa
serta lembar observasi aktivitas siswa dan gurwyahalberikan kepada
kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen dan kbmtrendapatkan
pekerjaan rumah dengan soal yang sama.

(c). Melaksanakan tes akhir bagi kelompok eksperimerkdatrol

(d). Pengisian angket skala sikap bagi siswa yang npatndaembelajaran
dengan moddlearning Cycle

3) Pengolahan Data Hasil Penelitian
Setelah data diperoleh maka hal yang harus dikkwdalah mengolah

data hasil penelitian untuk menjawab rumusan mhasa@rta memperoleh
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kesimpulan. Data yang diolah berupa data kuarftitith data kualitatif. Data
kuantitatif berupa skor tes awal dan tes akhir ikglok eksperimen dan kontrol.
Sedangkan data kualitatif berupa angket skala sikep hasil observasi.

Prosedur penelitian disajikan dalam diagram didiaimi

Seminar Proposal

¥

Penyusunan Instrumen

¥
Uji Coba Instrumen dan Rewst

¥

Pemilihan Sampel Penelitian

Tes Awal

y v

Pembelajaran Pembelajaran dengan
Konvensional model Learsing Cyele

v v

Tes Akhir

¥
Analisis Data

¥

Penarikan Kesimpul an

Penyusunan Laporan

Diagram 3.1
Prosedur Pendlitian
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F. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari penelitian diolah supalspat memberikan
informasi mengenai permasalahan yang diteliti. &padl dua jenis data yang akan
diolah, yaitu data kuantitatif dan data kualitabfta kuantitatif diperoleh dari tes
hasil belajar matematika. Sedangkan data kualitdifferolen dari lembar
observasi, dan angket skala sikap.
1) Data Kuantitatif

Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui apakakil belajar
matematika siswa yang pembelajarannya menggunalaelrhearning Cycle
lebih baik daripada hasil belajar matematika sisyeag pembelajarannya
menggunakan pembelajaran konvensional. Pengolahtn dilakukan terhadap
skor tes awal dan tes akhir.

Pengolahan data dilakukan melalui langkah-langedtagai berikut:
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data skor tes awah des akhir kelas
eksperimen maupun kontrol. Uji normalitas dilakukartuk mengetahui apakah
data berasal dari populasi yang berdistribusi nbrau tidak. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan 8fiapiro-Wilkdengan taraf signifikansi 5%.

Jika data berasal dari populasi yang berdistrinbosmal maka pengolahan
data dilanjutkan dengan uji homogenitas variansikumiengetahui jenis statistik
yang sesuai dalam uji perbedaan dua rata-ratan§kaia jika data tidak berasal

dari populasi yang berdistribusi normal maka tidpkrlu dilakukan uji
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homogenitas varians akan tetapi langsung dilakukaperbedaan dua rata-rata
dengan uji non-parametrik.
b) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians digunakan pada data sk®ratval dan tes akhir
kelompok eksperimen dan kontrol. Uji homogenitasiares dilakukan untuk
mengetahui apakah dua sampel yang diambil yaitankebk eksperimen dan
kontrol mempunyai varians yang homogen atau titlgkhomogenitas dilakukan
dengan ujLevene’s Test

Jika kedua sampel yang diambil mempunyai vargrsgy homogen maka
dapat dilakukan uji perbedaan dua rata-rata demganggunakan uji t. Jika
sampel yang diambil mempunyai varians yang tidakdgen maka dilakukan uiji
perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji t'.
c) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan pada datatek awal dan tes akhir.
Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mehgetapakah terdapat
perbedaan rata-rata secara signifikan antara kememgelompok eksperimen
dan kontrol. Jika data memenuhi asumsi distribasmal dan memiliki varians
yang homogen maka pengujiannya menggunakan wgittj wdependent Samples
Test jika data hanya memenuhi asumsi distribusi norsgh pengujiannya
menggunkan uji t' yaitundependent Samples Telngan asumsi varians kedua
sampel tidak homogen. Sedangkan data yang tidakemdm asumsi distribusi

normal digunakan uji non-parametrik yaitu Miann-Whitney
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Prosedur pengolahan data kuantitatif disajikaardadiagram di bawah ini

Data Skor Tes Awal dan Tes Ak

|

Tidak » : Ya
Uji Normalitas (——»

v

N Tidak - ) Ya
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Uji Homogenitas —
Uji Mann-Whitney
v
Uji Perbedaan Dua Rata-Ratd Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
uUji t’ Uji t
Diagram 3.2

Prosedur Pengolahan Data Kuantitatif

2) Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari angket skala sikaan hasil observasi.
a) Pengolahan Data Hasil Angket Skala Sikap

Data yang diperoleh dari angket skala sikap beatujuntuk mengetahui
sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengatel Learning Cycle
Data ini diberi skor dengan aturan penskoran selsyékut (Suherman, 2003:
190):
e Untuk pernyataan positif

SS diberi skor 5
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S diberi skor 4
TS diberi skor 2
STS diberi skor 1
e Untuk pernyataan negatif
SS diberi skor 1
S diberi skor 2
TS diberi skor 4
STS diberi skor 5
Setelah penskoran dilakukan maka dihitung rat-skbor untuk setiap
pernyataan. Jika nilainya lebih besar dari 3, msikava memiliki sikap positif
terhadap pernyataan tersebut. Sedangkan jika yaldiarang dari 3, maka siswa
tersebut memiliki sikap yang negatif terhadap pataman tersebut (Suherman,
2003: 191).
Selain dengan cara penskoran data hasil angket glagpat dianalisis

dengan rumus sebagai berikut

P :iX100%
n

Keterangan:
P : Presentasi jawaban
f : frekuensi jawaban

n : Banyak responden
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Selanjutnya untuk menafsirkan data tersebut ditkuééria persentasi

angket yang disajikan dalam tabel berikut (Maul2t®?2: 62):

Tabel 3.6

Kriteria Persentase Angket
Presentase jawaban Kriteria
P=0 Tak seorang pun
0<P<25 Sebagian kecil
25<P<50 Hampir setengahnya
P =50 Setengahnya
50<P<75 Sebagian besar
75<P<100 Hampir seluruhnya
P =100 Seluruhnya

(b)  Pengolahan Data Hasil Observasi
Data hasil observasi diuraikan dan dideskripsikata ini memberikan
gambaran keadaan pembelajaran matematika selasesgpembelajaran dengan

modelLearning Cycle



